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ABSTRAK 

RENI HANDANA. Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Tanaman 

Kangkung Darat (Ipomoea reptans Poir.) Akibat Pemberian Pupuk  NPK 

Majemuk Dalam  Berbagai Takaran. Dibimbing oleh Ridwan Hanan dan Miranty 

Trinawaty. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji respon pertumbuhan dan hasil 

tanaman kangkung darat  (Ipomoea reptans Poir.) akibat pemberian pupuk NPK 

dalam berbagai takaran. Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun percobaan 

Fakultas Pertanian Universitas Tridinanti Palembang di Desa Pulau Semambu 

Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatra Selatan. 

Penelitian ini telah dilaksanakan dari  bulan  Maret 2022 sampai bulan April 2022. 

 Rancangan Penelitian yang digunakan adalah metode percobaan 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan dan 4 

ulangan, setiap satuan percobaan terdiri dari 80 tanaman sehingga jumlah tanaman 

yang diteliti adalah sebanyak 1,920 tanaman. Jumlah sampel yang diamati dalam 

setiap satuan percobaan diambil sebanyak 4 tanaman contoh. Perlakuan yang 

diteliti adalah P0 = Kontrol (tanpa perlakuan), P1 = 15 g NPK/petakan, P2 = 30 g 

NPK/petakan, P3 = 45 g NPK/petakan, P4 = 60 g NPK/petakan, P5 = 75 g 

NPK/petakan. Peubah yang diamati yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah daun 

(helai), berat basah per tanaman (g), berat basah per petakan (g) 

        Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk 45 g 

NPK/petakan (P3) menghasilkan pertumbuhan yang baik tinggi tanaman 52.03 cm 

dan jumlah daun sebanyak 23.50 helai, sedangkan pada hasil tanamannya yang 

baik ternyata perlakuan P2 (30 g NPK/petakan) diperoleh berat basah per tanaman 

seberat 40,93 g dan berat basah per petakan 3.275 g.



 
 

ABSTRAK 

RENI HANDANA. Response of Land Kangkung (Ipomoea reptans Poir.) Due to 

Application of NPK Fertilizer in Various Doses. Supervised by Ridwan Hanan 

and Miranty Trinawaty. 

          This study aims to examine the response of land kangkung (Ipomoea 

reptans Poir.) due to the application of NPK fertilizer in various doses. This 

research has been carried out in the experimental garden of the Faculty of 

Agriculture Tridinanti University Palembang in Pulau Semambu Village North 

Indralaya District Ogan Ilir Regency South Sumatra Province. This research was 

conducted from March 2022 to April 2022. 

          The research design used was an experimental method using a Randomized 

Block Design (RAK) with 6 treatments and 4 replications, each experimental unit 

consisted of 80 plants so that the number of plants studied was 1,920 plants. The 

number of samples observed in each experimental unit was taken as many as 4 

sample plants. The treatments studied were P0 = Control (without treatment), P1 = 

15 g NPK/plot, P2 = 30 g NPK/plot, P3 = 45 g NPK/plot, P4 = 60 g NPK/plot, P5 

= 75 g NPK/ map. The variables observed were plant height (cm), number of 

leaves (strands), wet weight per plant (g), wet weight per plot (g). 

          Based on the results of the study, it can be concluded that fertilizer 

application of 45 g NPK/plot (P3) resulted in good growth of 52.03 cm plant 

height and 23.50 leaves of leaf, while in good crop yields, P2 treatment (30 g 

NPK/plot) was obtained. wet weight per plant was 40.93 g and weight per plot 

was 3.275 g. 
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I. PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

          Tanaman kangkung (Ipomoea reptans Poir.) termasuk sayuran yang populer 

di Indonesia. Tanaman ini berasal dari daerah tropis, terutama daerah Afrika dan 

Asia. Kangkung mengandung gizi seperti protein, lemak, karbohidrat, kalsium, 

fosfor, zat besi, natrium, kalium. Vitamin A, Vitamin B dan Vitamin C 

(Priyowidodo, 2012). 

          Menurut Priyangsari (2016) tanaman kangkung memiliki kandungan gizi 

Energi 29 kalori (kal), Protein 3 gram, Lemak 0,3 gram, Karbohidrat 5,4 gram, 

Serat 1 gram, Kalsium 73 miligram (mg), Fosfor 50 mg, Zat Besi 2,5 mg, Vitamin 

A 6300 SI (Satuan Internasional), Vit B1 0,07 mg, Vitamin C 32 mg, Klorofil 25 

mg dan Air 89,7 g. Kandungan tanaman kangkung (Ipomoea reptans Poir.) 

memliki manfaat bagi kesehatan yang bervariasi antara lain menjaga Kesehatan 

mata, anti radang, mencegah diabetes, melawan kerusakan hati (liver), dan 

mencegah dehidrasi (Fakultas Pertanaian Medan Area, 2021).  

         Berdasarkan data BPS Sumsel (2020) produksi tanaman kangkung sebagai 

berikut 2018 (7.922,00 ton), 2019 (6.729 ton) dan 2020 (7.683 ton). Penurunan 

produksi tanaman kangkung dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 

varietas dan pemupukan yang kurang tepat. Tanaman kangkung adalah tanaman 

yang mudah di budidayakan dan memiliki peluang bisnis yang menjanjikan selain  
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itu tanaman kangkung merupakan salah satu komoditas sayuran yang cepat di 

panen sehingga perputaran modal relatif cepat. Meningkatnya permintaan 

masyarakat terhadap tanaman kangkung membuat sayuran ini banyak beredar di 

pasar lokal maupun pasar modern dan harganya pun relative murah dibandingkan 

dengan jenis sayuran lainnya (Hidayat, 2019).  

         Upaya untuk meningkatkan produksi tanaman kangkung dapat dilakukkan 

antara lain dengan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil panen kangkung adalah dengan memberikan pupuk sesuai 

dengan kebutuhan tanaman baik pupuk yang mengandung unsur hara mikro, 

karena ketersediaan unsur hara bagi tanaman merupakan salah satu faktor yang 

perlu dapat perhatian untuk pertumbuhan yang sehat dan berproduksi tinggi 

tanaman membutuhkan unsur hara yang seimbang dan cukup yang tersedia dalam 

tanam. Salah satu pupuk anorganik yang dapat diberikan adalah pupuk NPK 

(Wirantikasari, 2019). 

          Pupuk NPK adalah salah satu jenis pupuk tanaman yang banyak digunakan 

oleh para petani untuk merawat berbagai tanaman. Pupuk NPK merupakan pupuk 

kimia yang memiliki 3 (tiga) unsur hara makro yaitu Nitrogen (N), Fosfor (F) dan 

Kalium (K) sehingga NPK adalah singkatan dari 3 (tiga) nama unsur tersebut 

(Diana, 2017). 

           Unsur hara di dalam pupuk NPK memiliki peran yang berbeda dalam 

membantu pertumbuhan tanaman. Manfaat unsur N (Nitrogen) membuat tanaman 

lebih hijau, mempercepat pertumbuhan tanaman (tinggi, jumlah anakan, jumlah 

cabang) menambah kandungan protein hasil panen. Unsur P (Fosfor) berfungsi 

sebagai penyimpan dan transfer energi untuk seluruh aktivitas metabolisme 
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tanaman sehingga dengan adanya unsur P maka tanaman akan merasakan manfaat 

sebagai berikut : memacu pertumbuhan akar dan membentuk sistem perakaran 

yang baik, menggiatkan pertumbuhan jaringan tanaman yang membentuk titik 

tumbuh tanaman, memacu pembentukan bunga dan pematangan buah/biji dan 

mempercepat masa panen, memperbesar persentase terbentuknya bunga menjadi 

buah, menyusun dan menstabilkan dinding sel sehingga menambah daya tahan 

tanaman terhadap hama dan penyakit. Unsur K (Kalium) pada tanaman salah 

satunya adalah sebagai aktivator enzim membantu proses penyerapan air dan hara 

dari dalam tanah. Unsur hara K membantu menyalurkan hasil asimilasi dari daun 

ke seluruh jaringan tanaman (Rina, 2015). 

         Pupuk NPK mejemuk adalah pupuk anorganik atau pupuk buatan yang 

dihasilkan pabrik-pabrik pembuatan pupuk, pupuk ini mengandung unsur-unsur 

hara atu zat-zat makanan yang diperlukan tanaman. Komposisi kandungan unsur 

hara yang terdapat dalam pupuk NPK majumuk 16-16-16 artinya 16% nitrogen 

(N) terbagi dalam 2 bentuk yaitu 9,5% Ammonium (NH4) dan 6,5% Nitrat (NO3), 

16% Fosfor Oksid (P2O5), 16% Kalium Oksida (K2O), 1,5% Magnesium Oksida 

(MgO), Kalium Oksida (CaO) (Sinaga, 2012). 

          Hasil penelitian Herianto (2021), menunjukkan pemberian pupuk NPK 30 

g/tanaman berpengaruh baik terhadap pertumbuhan dan hasil pakcoy (Brassica 

rapa L.) tinggi tanaman 49,0 cm, jumlah daun 17,11 helai, produksi tanaman 

sampel 335 g, dan produksi tanaman per plot 1,69 kg. 
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B. Rumusan Masalah 

         Adapun rumusan masalah yang didapat yaitu bagaimana respon 

pertumbuhan dan hasil tanaman kangkung darat (Ipomoea reptans Poir.) akibat  

pemberian pupuk NPK majemuk berbagai takaran. 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

      Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan takaran pupuk yang optimal 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kangkung darat (Ipomoea reptans Poir). 

      Kegunaan penilitian ini adalah sebagai bahan informasi budidaya tanaman 

kangkung bagi pihak yang membutuhkan dan menambah informasi mengenai 

informasi mengenai pemberian takaran pupuk NPK majemuk yang terbaik untuk 

pertumbuhan dan hasil tanaman kangkung darat. 
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